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ABSTRAK

Proses pembelgjaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung pada pencapaian target
materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada pemahaman, dilihat dari kegiatan
pembelgjaran di dalam kelas selalu didominasi oleh guru sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar dan
ruwet. Hal ini menyebabkan peserta didik enggan mengerjakan soal-soal, padaha peserta didik dapat melatih
kemampuan memecahkan masalah dari setiap tipe soal yang diberikan guru. Perubahan yang sangat penting adalah
kemampuan guru dalah memilih model pembelgjaran yang disesuaikan dengan materi, khususnya memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir sehingga peserta didik dapat menggunakan kemampuan pemecahan
masalah dalam soal matematika dengan baik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model TAPPS, hasil belgjar
siswa setelah menggunakn model TAPPS, dan menjelaskan tentang pengaruh penggunaan model TAPPS terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa. Model TAPPS yaitu suatu model pembelgjaran yang berorientasi pada
kemampuan berpikir konstruktivisme, dimana fokus pembel gjaran tergantung masal ah yang dipilih sehingga siswa tidak
sgja mempelgjari konsep-konsep yang berhubungan dengan masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan
masalah. Dalam pembelgjaran TAPPS ada satu pihak siswa menjadi problem solver dan satu pihak menjadi listener.
Langkahlangkah dalam memecahkan masalah yaitu: memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana,
memeriksa kembali.

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang diambil adalah seluruh
siswa kelas VII MTs PUI Ciwedus Kabupaten Kuningan yang berjumlah 4 kelas, sedangkan sampel yang diambil
adalah kelas VI B. Pengumpulan data yang digunakan adalah skala sikap dan tes.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata skor respon siswa terhadap penerapan model TAPPS
yaitu sebesar 63,23, interpretasi skor mendapatkan kategori respon baik. Nilai rata-rata posttest sebesar 67,41. Nilai
koefisien determinasi sebesar 0,277, berarti pengaruh penerapan model TAPPS terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis sebesar 27,7 % berada pada interval kategori rendah, sedangkan sisanya 72,3% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain. Hasil uji hipotesis diperoleh thitung > ttabel (3,724 > 1,701). Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak,
artinya bahwa terdapat pengaruh penerapan model TAPPS tehadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Persamaan regresinya adalah Y = 9,455 + 0,706 X.

Kata Kunci : Model TAPPS, Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN

Pendidikan bagi sebagian orang, berarti berusaha membimbing anak untuk menyerupai
orang dewasa, akan tetapi bagi Jean Piaget (1896) dalam Syaiful Sagala mengatakan bahwa
pendidikan berarti menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak dan penciptaan dibatas oleh
pembandingan dengan penciptaan lain. Menurut Jean Piaget pendidikan sebagai penghubung dua
sigl, disatu sisi individu yang sedang tumbuh dan sisi lain nilai sosial, intelektual, dan mora yang
menjadi tanggung jawab pendidik untuk mendorong individu tersebut. Individu berkembang segjak
lahir dan terus berkembang, perkembangan ini bersifat kausal. Namun terdapat komponen normatif,

juga karena pendidik menuntut nilai. Nilai ini adalah norma yang berfungsi sebagai penunjuk dalam



mengidentifikas apa yang diwajibkan, diperbolehkan, dan dilarang. Jadi, pendidikan adalah
hubungan normatif antaraindividu dan nilai.

Pandangan tersebut memberi makna bahwa pendidikan adalah segala situasi kehidupan yang
mempengaruhi  pertumbuhan individu sebagai pengalaman belgar yang berlangsung dalam
kehidupan. Sehingga dapat diartikan bahwa pendidikan adalah penggaran yang umumnya
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Hakikatnya pendidikan dapat
dimaknai sebagai proses mengubah tingkah laku anak didik agar menjadi manusia dewasa yang
mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan sekitar dimana invidu itu
berada. Pendidikan tidak hanya mencakup intelektualitasnya saja, akan tetapi juga lebih ditekankan
pada proses pembinaan kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga anak didik menjadi
lebih dewasa

Proses pembelgjaran yang dilakukan oleh banyak tenaga pendidik saat ini cenderung pada
pencapaian target materi kurikulum, lebih mementingkan pada penghafalan konsep bukan pada
pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan pembelgjaran di dalam kelas yang selalu didominas
oleh guru. Dalam penyampaian materi, biasanya guru menggunakan metode ceramah, dimana siswa
hanya duduk, mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan guru dan sedikit peluang bagi
siswa untuk bertanya. Dengan demikian suasana pembelgjaran menjadi tidak kondusif sehingga
siswamenjadi pasif.

Matematika merupakan bidang studi yang dipelgjari oleh semua siswa mulai dari SD, SMP,
SMA bahkan sampai ke Perguruan Tinggi. Cornelius sebagaimana dikutip oleh Mulyono
Abdurrahman (2010: 253) mengemukakan alasan perlunya belgjar matematika. Karena, matematika
merupakan :

1) Saranaberfikir yangjelas dan logis.

2) Saranauntuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3) Saranauntuk mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi hubungan.
4) Saranauntuk mengembangkan kredtifitas.

5) Saranauntuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Cokrof juga mengemukakan bahwa matematika perlu digjarkan pada siswa karena :
1) Selau digunakan dalam segala segi kehidupan.
2) Semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai.
3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas.
4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara.
5) Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran keruangan.
6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.



Proses belgjar matematika akan terjadi dengan lancar apabila dilakukan secara terus
menerus. Didalam proses pembelgjaran matematika, terjadi juga proses berpikir karena seseorang
dikatakan berpikir apabila orang tersebut melakukan kegiatan mental. Dan orang yang belgjar
matematika mesti melakukan kegiatan mental. Tujuan ideal dalam pembelgjaran matematika adalah
peserta didik dapat memecahkan masalah (problem solving) yang dihadapi dengan berdasarkan
penalaran.

Kenyataannya sekarang banyak dijumpal di sekolah selamaini adalah ketidaksukaan peserta
didik terhadap pelgjaran matematika. Di MTs PUI Ciwedus terdapat banyak peserta didik yang
setelah belgar matematika bagian yang sederhanapun banyak yang tidak dipahaminya, bahkan
banyak konsep yang dipahami secara keliru. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet
dan banyak memperdayakan. Hal ini menyebabkan peserta didik enggan mengerjakan soal-soa
yang diberikan guru, padaha dari soa tersebutlah peserta didik dapat melatih kemampuan
memecahkan masalah dari setiap tipe soal. Ini terbukti dengan rendahnya nilat KKM Matematika
(60) dibandingkan dengan nilai KKM pelgaran lain seperti Bahasa Inggris (65), Bahasa Indonesia
(65), IPA (65) dan lain-lain.

Model pembelgjaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah Thinking Aloud Pairs
Problem Solving (TAPPS). Karena pembelgjaran matematika dengan model TAPPS ini
memberikan kebebasan peserta didik untuk menyelesaikan soal matematika dengan berbagai cara
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Pembelgjaran diawali dengan membagi kelas menjadi
beberapa kel ompok, setiap tim terdiri dari 2-4 orang peserta didik, setiap tim terdiri dari dua pihak.
Satu pihak menjadi problem solver dan pihak lainnya menjadi listener. Setiap anggota tim
mempunyai tugas masing-masing yang akan mengikuti aturan tertentu. problem solver adalah
bertugas memecahkan masalah dan listenermemperhatikan apa yang dipaparkan oleh problem
solver dengan tidak menyalahkan problem solverapabila didalam paparannya ada suatu kesalahan
tetapi hanya menuntun problem solver untuk menemukan kesalahannya.

Menurut Musanif (Armin, 2007: 1) Metode TAPPS merupakan pengembangan dari model
pembelgaran kooperatif, dimana siswa dituntut belgar berkelompok secara kooperatif. Siswa
dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung
jawab. Saling membantu dan berlatih beinteraksi, komunikasi, sosidisas karena kooperatif adalah
miniatur dari hidup bermasyarakat dan belgjar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-
masing.

Kegiatan pembelgjaran matematika di MTs PUI Ciwedus dirasakan masih didominasi oleh
Guru sehingga peserta didik kurang aktif dan kurang bebas dalam berpikir untuk menyelesaikan
soal. Hal ini menyebabkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih kurang. Oleh
karena itu perlu dilakukan suatu perubahan dalam hal pembelgaran agar kemampuan pemecahan



masalah dapat ditingkatkan. Perubahan yang sangat penting adalah kemampuan guru adalah
memilih model pembelgaran yang digunakan sesua dengan materi yang akan disampaikan.
Khususnya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir sehingga peserta didik
dapat menggunakan kemampuan pemecahan masalah dalam soa matematika dengan baik.

Dari uraian di atas, jelas bahwa pemilihan model pembelgaran sangat penting untuk
mempengaruhi minat, motivasi dan prestas belgar peserta didik. Salah satu aternatif
pemebelgaran yang memungkinkan dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yaitu model pembelgjaran Thinking Aloud Pairs Problem Solving
(TAPPS), peserta didik dapat memahami konsep dari suatu materi melalui kerja sama. Oleh karena
itu, masalah utama dalam penelitian ini adalah seberapa besar Pengaruh Penerapan Model Thinking
Aloud Pairs Problem Solving (TAPPS) daam Pembelgaran Matematika terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis di kelas VII MTs PUI Ciwedus Kabupaten Kuningan?

METODE DAN SUBJEK PENELITIAN

A. Metode dan Jenis Pendlitian

1. Metode Pendlitian
Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena data yang diolah
berhubungan dengan nila atau angka-angka yang dapat dihitung matematis dengan
perhitungan statistika.

2. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen. Menurut Suharsimi (2005: 207)
eksperimen yaitu pendlitian yang dimaksudkan mengetahui ada tidaknya akibat dari
“sesuatu” pada subjek selidik. Dengan kata lain penelitian eksperimen mencoba meneliti
ada tidaknya hubungan sebab-akibat. Desain eksperimen yang digunakan adalah one-shot
case study yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada suatu kelompok yang diberi perlakuan,
dan selanjutnya diobservas hasilnya. Perlakuan adalah sebaga variabel independen, dan
hasil adalah sebagai variabel dependen.

B. Subjek Pendlitian
1. Populas
Menurut Sugiyono (2012: 117) mengatakan bahwa populass merupakan wilayah
generalisasi yang terdidri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Menurut Nasehuddien (2008: 47) berpendapat bahwa :



Populasi terdiri dari dua macam, yakni populasi target dan populasi terjangkau.
Populasi target adalah semua atau keseluruhan dari sasaran/obyek pendlitian,
sedangkan populasi terjangkau adalah X O bagian dari poluasi target. Dengan kata
lain, populasi target adalah sesuatu yang dijadikan sasaran/obyek dalam sebuah
penelitian.

Maka populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas VII diMTs PUI
Ciwedus Kabupaten Kuningan.

. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2012: 118) Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populas tersebut. Bila populasi besar, peneleti tidak mungkin
mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelgari dari sampel itu, kessmpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu sampel diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Sampling. Menurut
Sugiyono (2012: 121) Cluster Sampling yaitu teknik pengambilan sampel bila obyek yang
diteliti atau sumber data sangat luas. Pada penelitian ini sampel yang akan diambil adalah
kelas VIl B.

HASIL PENELITIAN DAN ANALISISDATA

Deskrips dataini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan pembahasannya. Pendlitian ini

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model thinking aloud pairs problem solving

(TAPPS) dalam pembelgjaran matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis

siswakelas VII MTs PUI Ciwedus Kabupaten Kuningan. Dalam penelitian ini hanya menggunakan

kelas yaitu kelas eksperimen.Pokok bahasan yang deberikan adal ah persegi dan persegi panjang.

Proses penelitian ini dilakukan sekitar 4 minggu, mula dari 13 April 2013 sampai 13 Mei

2013. Data diperoleh dengan cara memberikan tes akhir (postest) untuk mengetahui kemampuan
pemecahan siswa yang dilihat dari hasil belgjarnya. Hasil tes akhir (postest) ini dilakukan setelah

diberikan perlakuan yaitu pembel g aran dengan menggunakan model TAPPS.

1.

Data Penerapan Model TAPPS

Untuk mengetahui seberapa besar/baik respon siswa terhadap pembelgjaran dengan
menggunakan model TAPPS, peneliti menggunakan skala sikap yang berjumlah 20 item
pertanyaan. Angket tersebut disebarkan pada 30 orang siswa di kelas eksperimen yaitu kelas
VIl B. Angket yang digunakan mengacu pada ketentuan Skala Likert dengan 5 pilihan
jawaban, yaitu : Sangat setuju dilambangkan “SS”, Setuju dilambangkan “S”, Tidak tahu “TT”,



Tidak setuju dlambangkan “TS”, dan Sangat tidak setuju dilambangkan “STS”. Adapun hasil
penyeberan skala sikap terhadap pembelgaran menggunakan model TAPPS di kelas
eksperimen adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Statistik Deskriptif
N Mirimum M aximum Mean Std. Deviation
[Penrapan Model ao a5 g1 52,07 T.002
TAPPS
H M (listwise) 30

Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif di atas diperoleh data bahwa jumlah responden
sebanyak 30 siswa. Skala sikap yang disebarkan kepada siswa setelah dilakukan pembelgjaran
menggunakan model TAPPS diperoleh nilai minimum 65, nila maksimum 91, nilai mean
82,07 dan nilai standar deviasi 7,002.

Respon Siswa Terhadap Penerapan Model TAPPS

Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model TAPPS pada pembelgaran
matematika pada pokok bahasan persegi dan persegi panjang siswa kelas VIl semester 2 MTs
PUI Ciwedus Kabupaten Kuningan. Respon siswa dilihat dari beberapa indikator, yaitu:

penyagjian masalah, memahami masalah, membuat rencana penyelesaian, menjalankan rencana

dan pengecekan kembali.
a. Penygjian Masalah
Tabel 2
Tanggapan Siswa Mengenai Masalah Y ang Diberikan Dalam Pembelgjaran Model TAPPS
Sudah Tepat
[ 0. Alrernartif Jawaban Frelkmensi %
Soal
a. a. Sangat Setuju 25 83
b Setuju 5 17
c. Tidak Talhn 0
d. Tidak Sefuju 0
e Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab sangat setuju
sebanyak 83%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%.Ini berarti siswa
sangat setuju masalah yang diberikan dalam pembel ajaran model TAPPS sudah tepat.



b. Memahami masalah

Tabel 3
Tanggapan Siswa Mengenai Penggunaan Model TAPPS Y ang Membantu Siswa Dalam
Memahami Materi Pelgjaran

Mo, Alternatif Jawaban Frelkuensi %4
Soal

3. a  Sangat Setuju 22 74
b Setuju i 20

c. Tidak Tahu 1 3

d. Tidak Setuju 1 3

e Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab sangat setuju
sebanyak 74%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%. Ini berarti siswa

sangat setuju bahwa penggunaan model TAPPS membantu siswa dalam memahami materi

pelgaran.
c. Membantu rencana penyelesaian
Tabel 4
Tanggapan Siswa Mengena Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Belgjar
0. Alternatif Jawaban Frelkuensi Lo
Soal
2. a. Sangat Sefumu 25 B3
b, Setuu 2 T
c. Tidak Tahu 2 7
d. Tidak Setupu 0 a
e. Sangat Tidak Setuju 1 3
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab sangat setuju
sebanyak 47%, dan minoritas siswa menjawab tidak setuju 0%.Ini berarti siswa sangat

setuju bahwa siswa aktif dalam kegiatan belgar.

Tabel 5
Tanggapan Siswa Mengena Pembelgjaran Model TAPPS Membuat Siswa Menyenangi
Matematika
No. Alternatif Jawaban Freluensi %o
Soal

H. a  Sangat Setumu 15 50
b, Setuju 11 36

c. Tidak Tahw 2 7

d. Tidak Setum 2 7

e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 30 100




Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab sangat setuju
sebanyak 50%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%. Ini berarti siswa
sangat setuju pembelgjaran model TAPPS membuat siswa meyenangi matematika.
Menjaankan Rencana

Tabel 6
Tanggapan Siswa Mengena Pembelgjaran Model TAPPS Y ang Menudahkan Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Sesuai Rencana

o, Alternarif Jawaban Frekuensi o
Soal
5 3. Sangat Setuju 24 81
b Setum 4 13
c. Tidak Tahm 1 3
d. Tidak Setupu 1 3
e. Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah k1l 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab sangat setuju
sebanyak 81%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%.Ini berati siswa
sangat setuju bahwa pembelgaran model TAPPS memudahkan siswa dalam menyel esaikan

soal sesual rencana.

Tabel 7
Tanggapan Siswa Mengenai Pembelgjaran Model TAPPS Y ang Memunculkan Banyak
Cara Daam Menyelesaikan Masalah

N, Alternarif Jawaban Frekuensi b
Soal

) a  Sangat Setuju 17 57
b, Setuju 10 33

c. Tidak Talm 3 10

d. Tidak Setuu 0 0

e Sangat Tidak Sefuju 0 0
Jumlah 30 1040

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab sangat setuju
sebanyak 57%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%. Ini berarti siswa
sangat setuju bahwa masalah-masalah yang disgjikan dalam model TAPPS meningkatkan
pemahaman siswa terhadap topik yang dipelgjari.



Tabel 8
Tanggapan Siswa Mengenai Lebih Mudah Memahami Materi Bangun Datar Dengan Model

TAPPS
No. Alternartif Jawaban Freluensi Ta
Soal

Lo a.  Sangat Setuju 13 14
b, Sefuju 10 33

c. Tidak Talm 1 3

d. Tidak Semm 0 20

e Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 30 104

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab sangat setuju
sebanyak 44%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%. Ini berarti siswa
sangat setuju bahwa lebih mudah memahami materi bangun datar dengan model TAPPS.

e. Pengecekan kembali

Tabel 9
Tanggapan siswa yang menyukai langkah — langkah penyel esaian masal ah matematika
dengan model TAPPS

0. Alternarif Jawaban Frelmensi o
Soal

8. a. Sangat Setuju 12| 40
b Setuu 15 50

c. Tidak Talm 2 7

d. Tidak Setuju 1 3

e Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah a0 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab setuju sebanyak
50%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%. Ini berarti siswa menyukai
langkah-langkah penyel esaian masalah matematika dengan model TAPPS.

Tabel 10
Tanggapan Siswva Mengena Tidak Ada Masalah Y ang Berarti Dalam Pembelgjaran
Matematika Dengan Model TAPPS

No. Alternarif Jawaban Frekuensi o4
Soal

9, Sangat Sefuu 3 17
b Setuju 13 43

¢. Tidak Talm 1 3

d. Tidak Setuu 11 37

e Sangat Tidak Setuju 0 0
Jumlah 30 100




Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa mayoritas siswa menjawab setuju sebanyak
43%, dan minoritas siswa menjawab sangat tidak setuju 0%. Ini berarti siswa setuju bahwa
tidak ada masalah yang berartu dalam pembel g aran matematika dengan model TAPPS.

3. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Untuk mengetahui nilai dari kemampuan pemecahan maslah siswa yang dilihat dari hasil
belgar siswapeneliti menggunakan tes akhir (postest) yang dilakukan setelah diberikan
perlakuan yaitu pembelgaran menggunakan model TAPPS. Peneliti menyebarkan soal tes
akhir kepada 30 siswa di kelas eksperimen yaitu kelas V11 B yang terdiri dari 9 item soal essay.

Tabe 11
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum | Mean td. Deviation
[Pemecahan Masalah an 53 B3 a7.41 93687

Matematis

H M (listwise) an

Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif di atas diperoleh data bahwa jumlah responden
sebanyak 30 siswa. Soal pemecahan masalah matemtis disebarkan kepada siswa setelah
dilakukan pembelgaran menggunakan model TAPPS diperoleh nilai minimum 53, nilai

maksimum 83, nilai mean 67,41 dan nilai standar deviasi 9,397.

INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tahapan-tahapan dalam penergpan model TAPPS yang digunakan dalam
menyelesaikan soal pada materi persegi dan persegi panjang. Maka dimungkinkan munculnya cara
atau langkah penyelesaian baru untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang
dapat dilihat dari penigkatan hasil belgarnya dengan cara yang efektif, kreatif dan mudah dipahami.

Hasil dari perhitungan uji linieritas diperoleh nilai signifikansi pada Linierity sebesar 0,004
ha ini menunjukan hubungan yang linier antar variabel dikarenakan taraf signifikansiya < 0,05.
Sedangkan persamaan regresi untuk kedua variabel tersebut adalah : Y = 9,455 + 0,706 X dari
persamaan tersebut jika tanpa penerapan model TAPPS maka kemampuan pemecahan masalah
matematis sebesar 9,455 dan koefisien regresi sebesar 0,706 menyatakan bahwa setiap penambahan
(peningkatan) penerapan model TAPPS akan mempengaruhi kemampuan matematis sebesar 0,706.

Hasil analisis data diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
model TAPPS tehadap kemampuan pemecahan masalah matematis, ini dapat dilihat dari hasil
perhitungan menggunakan SPSS 19 For Window diperoleh nilai determinasi (R Square) sebesar
0,277. Artinya, persentase sumbangan pengaruh variabel penerapan model TAPPS tehadap
pemecahan masalah matematis sebesar 27,7% . sedangkan sisanya sebesar 72,3% dipengaruhi oleh



model lain di luar variabel yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis hipotesis terhadap data

penelitian ini dapat nilai thitung sebesar 3,724 serta signifikansi sebesar 0,003. Dengan pengujian
sis (signifikansi 0,05) hasil diperoleh untuk thitung sebesar 3,724 dan ttabel sebesar 1,701. Karena
thitung (3,724) > ttabel (1,701) maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model

TAPPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs PUI Ciwedus Kabupaten Kuningan, di

kelas VII B dari tanggal 14 Maret 2013 sampa 14 Me 2013 pada pokok bahasan Persegi dan
Persegi Panjang dengan alat pengambilan data berupa tes dan skala sikap, dapat disimpulkan bahwa

1.

Nila ratarata skor respon siswa terhadap penerapan model TAPPS yaitu sebesar 65. Maka
berdasarkan interpretas skor dengan interval 61% - 80%, penergpan model TAPPS
mendapatkan kategori respon yang baik dari kelas VII B MTs PUI Ciwedus Kabupaten
Kuningan.

Berdasarkan dari hasil tes materi Persegi dan Persegi Panjang diperoleh nilai rata-rata sebesar
67,41. Dengan nilat KKM 60, 21 siswa tutas dan 9 siswa belum tuntas.

Hasil analisis menunjukan bahwa koefisien determinasi yang dihasilkan adalah sebesar 0,277,
ini berarti pengaruh penerapan model TAPPS terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis sebesar 27,7 %, sedangkan sisanya 72,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya
seperti faktor sosial, fisiologis, dan psikologis siswa. Berdasarkan kategori nilai Rz = 27,7%
atau 0,277 berada pada interval 0,20-0,40 dapat disimpulkan bahwa pengaruh penerapan model
TAPPS terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukan interpretasi yang
rendah. Hasil uji hipotesis didapat tnitung Sebesar 3,724.Dengan signifikansi 5% dan dergjat
kebebasan 28 diperoleh harga ttabel Sebesar 1,701 sehingga thitung > ttabel (3,724 > 1,701). Karena
thitung > ttabe Maka Ho ditolak, artinya bahwa terdapat pengaruh penerapan model TAPPS
tehadap kemampuan pemecahan masalah matematis dengan persamaan regresi Y = 9,455 +
0,706 X. Hal ini berarti semakin intensif penerapan model TAPPS, maka semakin tinggi

kemampuan pemecahan masalahnya.



SARAN

Sehubungan dengan hasil pendlitian, peneliti mencoba mengemukakakan saran-saran

sebagai berikut :

1. Para guru hendaknya mencoba menggunakan model pembelgaran Thinking Aloud Pairs
Problem Solving (TAPPS), sebagai alternatif baru dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis.

2. Bagi para peneliti yang membahas tema serupa diharapkan dapat melakukan penelitian pada
saat siswa sedang mendapatkan materi yang akan dijadikan materi penelitian. Peneliti juga
harus memperhatikan psikologis siswa dan bisa lebih mengkondusifkan kelas agar siswa lebih
berkonsentarasi, sehingga hasil yang diharapkan tentu menjadi Iebih baik lagi.

3. Penditi meminta saran yang membangun dari semua pihak, sehingga dapat mengembangkan
kemampuan dengan lebih baik lagi dalam mengembangkan karya penelitian lain dimasa yang
akan datang.
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